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MOTTO 

“Jadilah yang terbaik versi kamu, Karena kita memulai dari tempat yang 

berbeda. Mulailah lihat orang lain sebagai bentuk penyemangat dan yakinkan 

bahwa kamu bisa melampaui batasmu” 
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ABSTRAK 

Yosefa, Ade. 2021. Home Visit Method Dalam Pembelajaran Luring Di Masa 
Pandemi Covid-19 Di MIN 3 Musi Rawas. Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi. 
Pembimbing (I) Dr. Dra. Destrinelli, M.Pd., (II) Agung Rimba Kurniawan, 
S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Home Visit Method, Pembelajaran Luring, Pandemi Covid-19.  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan home visit method dalam 
pembelajaran luring di masa pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas. 

Penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif dengan sumber data diperoleh dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan home 
visit method di MIN 3 Musi Rawas. Instrument dalam penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri. Alat bantu yang digunakan berupa pedoman observasi, 
pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik keabsahan data 
dilakukan dengan cara triangulasi melalui pengecekan triangulasi teknik,  
triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MIN 3 Musi Rawas melaksanakan 
pembelajaran atap muka berdasarkan Surat Edaran Bupati Musi Rawas Nomor : 
420/40/DISDIK/2020 tentang izin penyelenggaraan tatap muka pada zona hijau 
dan kuning di masa pandemi Covid-19 (Kondisi khusus). Adapun pada 
pengimplementasian Home Visit Method ini terdapat 3 tahapan yaitu : a) Tahap 
persiapan, pada tahap ini dilakukan pembagian kelompok, pembagian jadwal, 
penginformasian akan dilakukan home visit dan membuat grup whatsapp. b) 
Tahap Pelaksanaan, dibagi menjadi 2 yaitu : tahap pelaksanaan kegiatan awal, 
pada tahap ini guru akan melakukan kunjungan sesuai dengan jadwal dan 
menyampaikan  materi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan kegiatan lanjutan, 
guru akan memberikan tugas untuk dikerjakan peserta didik di luar waktu 
kunjungan. c) Tahap Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran, pada tahap ini guru 
akan mengawasi kegiatan belajar anak dirumah dengan meminta orang tua peserta 
didik  mengirimkan foto kegiatan belajar anak dan mengirimkan tugas dalam 
bentuk vidio, audio, maupun gambar. Melalaui pengumpulan tugas tersebut guru 
dapat menilai dan mengetahui seberapa paham peserta didik dengan materi yang 
disampaikan pada saat kegiatan home visit method. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Home Visit method ini dilakukan 
berdasarkan instruksi pemerintah daerah musi rawas melalui Surat Edaran Bupati 
Musi rawas Nomor : 420/40/DISDIK/2020 tentang izin penyelenggaraan tatap 
muka pada zona hijau dan kuning di masa pandemi Covid-19 (Kondisi khusus). 2) 
Pelaksanaan home visit method terdapat 3 tahap yaitu : a) tahap persiapan. b) 
tahap pelaksanaan terbagi menjadi dua yaitu Tahap pelaksanaan kegiatan awal 
dan Tahap pelaksanaan kegiatan lanjutan. c) Tahap monitoring dan evaluasi 
pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Home Visit Method  merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan di masa pandemi Covid-19.  Dimana pada masa pandemi ini 

menyebabkan perubahan berbagai tatanan kehidupan tidak terkecuali dalam 

bidang pendidikan. Pembelajaran di masa pandemi Covid-19, berdasarkan 

kebijakan pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, telah 

mengeluarkan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) No.4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (Covid-19) yang terhitung 

mulai tanggal 24 Maret 2020. Dengan adanya kebijakan tersebut, seluruh instansi 

pendidikan segera merancang sistem pembelajaran yang di desain sedemikian 

rupa demi mencegah terjadinya penyebarluasan wabah Covid-19. 

Berbagai desain pembelajaran baik daring dan luring telah banyak 

digunakan oleh sekolah-sekolah yang ada di Indonesia. Pembelajaran daring dapat 

di maknai sebagai suatu kegiatan belajar mengajar yang memanfaatkan jaringan 

atau koneksi internet sehingga terjalin komunikasi antara pendidik dan peserta 

didiknya tanpa melibatkan kontak fisik (Loviana & Baskara 2020:62) 

Pembelajaran menggunakan sistem daring tersebut tentunya memiliki berbagai 

kendala dalam pelaksanaannya.  

Pembelajaran daring mengharuskan guru, orang tua, maupun siswa mampu 

menggunakan internet. Berbagai kendala yang sangat menghambat pelaksanaan 



 
 

pembelajaran daring di daerah pinggiran diantaranya adalah minimnya 

pengetahuan dan keterampilan, serta kemampuan menggunaan internet, koneksi 

jaringan yang buruk, dan kurangnya fasilitas pembelajaran daring seperti 

handpone dan kuota internet.  

Permasalahan diatas, tentunya sangat menghambat pelaksanaan 

pembelajaran daring. Sehingga, tak sedikit pula sekolah yang melaksanakan 

pembelajaran luring dimana sebelumnya kebanyakan sekolah melakukan 

pembelajaran luring dengan cara memberikan tugas-tugas kepada siswa sebagai 

pengganti belajar disekolah. Kegiatan pembelajaran luring yang seperti itu 

menuntut orangtua mampu membimbing anaknya dalam belajar, memahami 

materi dan menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan. Hal tersebut 

menjadi kendala pembelajaran luring dengan sistem pemberian tugas. Banyak 

orang tua yang memiliki kesibukan lain. Sehingga tidak memiliki banyak waktu 

untuk mengawasi dan menggantikan posisi guru membimbing anak-anaknya 

untuk belajar.  

Terkendalanya  pelaksanaan pembelajaran dan penilaian berpengaruh 

terhadap psikologi peserta didik dan menurunya kualitas keterampilan (Syah 

2020:395). Oleh sebab itu, seluruh elemen pendidikan khususnya negara memiliki 

tanggung jawab dalam memfasilitasi terlaksananya pembelajaran jarak jauh untuk 

menekan kerugian dunia pendidikan dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan informasi yang diterima dari masyarakat setempat, baik guru 

maupun orangtua mengatakan belajar dirumah malah menyebabkan anak banyak 

lupa tentang materi pelajaran dan susah dalam belajar.   



 
 

Home Visit Method merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih untuk 

mengoptimalkan pembelajaran luring di masa pandemi. Untuk memaksimalkan 

monitoring kegiatan pembelajaran selama terjadinya lockdown adalah dengan 

melakukan kunjungan langsung untuk mengetahui proses aktivitas pembelajaran 

anak Ketika di rumah (K. Nahdi et al., 2020:181). Proses pembelajaran dengan 

menggunakan home visit method ini dilakukan dengan cara membentuk siswa 

dalam kelompok belajar (4-5 orang), setiap kelompok belajar memperoleh 

pembagian hari untuk belajar menggunakan home visitmethod tersebut dan dalam 

satu hari guru hanya mendatangi satu kelompok belajar.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal, penulis melihat pembelajaran daring 

dimasa pandemi Covid-19 belum optimal. Terlihat kurangnya fasilitas yang 

mendukung pembelajaran daring seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan internet, tidak memiliki handphone android, paket internet, dan 

koneksi jaringan yang buruk yang menyebabkan banyak guru dan sekolah yang 

menerapkan pembelajaran luring dengan sistem pemberian tugas-tugas oleh guru 

kepada siswa yang saat ini banyak dikeluhkan oleh orangtua siswa. Hal tersebut 

dikeluhkan karena pembelajaran luring dengan sistem pemberian tugas menuntut 

orang tua ikut andil dalam mengawasi dan membimbing anak dalam belajar. 

Dimana kita ketahui untuk didaerah pinggiran dengan mobilitas penyebaran 

Covid-19 yang rendah sebagian besar masyarakat memiliki tingkat ekonomi dan 

pendidikan yang rendah.  

Tingkat ekonomi dan pendidikan yang rendah menyebabkan kebanyakan 

orang tua yang tidak mempunyai kemampuan untuk menggantikan guru dalam 

mendampingi anaknya belum lagi tuntutan pekerjaan yang harus tetap 



 
 

dilaksanakan demi memenuhi kebutuhan hidup tentunya membuat orang tua 

kadang tak memiliki waktu yang cukup untuk membimbing anaknya dalam 

belajar dirumah. hal tersebut mendorong beberapa sekolah dan guru yang berada 

didaerah zona hijau dan kunig Covid-19 menerapkan home visit method untuk 

daerah pinggiran dengan mobilitas penyebaran Covid-19 yang masih rendah 

dengan tetap menjalankan protokol kesehatan dan tentunya dilaksanakan 

berdasarkan instruksi surat edaran pemerintah daerah. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas II dan kepala sekolah MIN 3 

Musi Rawas diperoleh informasi bahwa MIN 3 Musi Rawas melakukan 

pembelajaran secara tatap muka dimana di kelas II B pembelajaran dilakukan 

menggunakan home visit method. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana latar 

belakang pelaksanaan pembelajaran tatap muka menggunakanhome visit method 

dan bagaimana penerapan pembelajaran menggunakanhome visit method di masa 

pandemi Covid-19. Hal ini yang mendasari penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang “Home Visit MethodDalam Pembelajaran Luring di Masa 

Pandemi Covid 19 di MIN 3 Musi Rawas” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan home visit 

methoddalam pembelajaran luring di masa pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi 

Rawas?” 

 

 



 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah “Mendeskripsikan home visit method dalam pembelajaran 

luring di masa pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

menambah pengetahuan bagi pembaca khususnya seluruh elemen pendidikan 

tentang home visit method sebagai alternatif pelaksanaan pembelajaran di 

masa pandemi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif yang dapat 

digunakan oleh sekolah dalam melaksanakan pembelajaran di masa 

pandemi sehingga proses belajar mengajar dapat dilaksanakan 

semaksimal mungkin. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif yang 

dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran di masa pandemi 

untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi peneliti di 

masa yang akan datang ketika dihadapkan pada situasi pandemi agar 

dapat mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran. 



 
 

1.5 Definisi Operasional 

 Untuk mengcegah terjadinya kesalahan penafsiran pada masalah yang di 

teliti pada penelitian ini, penulis menguraikan penjelasan mengenai kata-kata 

dalam judul penelitian 

1. Home visit method adalah pembelajaran yang digunakan oleh guru pada 

masa pandemi dengan cara melakukan kunjungan kerumah siswa. 

2. Pembelajaran Luring adalah pembelajaran yang dilakukan secara offlline 

(Tanpa menggunakan jaringan). 

3. Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara online 

(Menggunakanjaringan). 

4. Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) adalah wabah penyakit menular 

yang sedang melanda dunia saat ini, sehingga mengganggu seluruh aspek 

kehidupan termasuk bidang pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 

2.1 Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Pembelajaran 

 Istilah pembelajaran memiliki definisi dari beberapa sudut pandang. Baik 

istilah pembelajaran menurut sudut pandang behavioristi, sudut pandang teori 

kognitif, maupun istilah pembelajaran berdasarkan sudut pandang teori 

interaksional. Pengertian pembelajaran dari sudut pandang behavioristik dapat 

diartikan bahwa pembelajaran merupakan pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar secara maksimal dalam proses perubahan tingkah laku. Hal 

tersebut searah  dengan banyaknya paham behavioristik yang dikembangkan oleh 

para ahli, pembelajaran diartikan sebagai upaya melatih keterampilan melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara bertahap dan detail dalam memberikan 

tanggapan terhadap rangsangan yang diterima yang diperkuat dengan contoh yang 

ditunjukkan oleh pendidik (Nurdyansyah & Fahyuni 2016:1). 

 Pembelajaran dari sudut pandang teori kognitif, diartikan sebagi proses 

belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa 

untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa, agar kemampuan siswa 

menerima hal baru dan menguasai materi pembelajaran menjadi lebih baik. 

Nurdyansyah & Fahyuni(2016:1-2)  menjelaskan bahwa Pembelajaran dapat 

dimaknai sebagai upaya guru dalam memberikan stimulus, arahan, dan dorongan 

kepada siswa sehingga terjadi proses belajar. 

 Menurut Nurdyansyah & Fahyuni, (2016:2)Belajar merupakan proses 

yang bersifat individual. Dimana belajar merupakan perubahan tingkah laku 



 
 

sebagai akibat dari pengalaman yang dilakukan seseorang.sedangkan 

pembelajaran merupakan wadah bagi peserta didik untuk melakukan proses 

belajar. 

 Pembelajaran dari sudut pandang teori interaksional dapat dimaknai 

sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

yang terdapat pada lingkungan. Berdasarkan konsep interaksional, Nurdyansyah 

& Fahyuni, (2016:2) menyatakan Pembelajar dianggap memiliki kualitas baik jika 

interaksi yang terjadi bersifat multi arah, seperti antara guru-siswa, siswa-guru, 

siswa-siswa, guru-guru siswa-sumber belajar, dan siswa-lingkungan belajar. 

Menurut Jayul & Irwanto (2020:190)Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan proses interaksi pendidik dengan peserta didik, baik interaksi langsung 

(tatap muka), maupun tidak langsung (kegiatan pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran dalam aplikasi web). 

 Berdasarkan beberapa teori mengenai pengertian pembelajaran, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku yang 

terjadi akibat proses belajar yang difasilitasi oleh guru dengan meningkatkan 

kreativitas siwa dalam berfikir, memahami materi dan menjadikan lingkungan 

sebagai sumber belajar dimana semua aspek dalam pembelajaran (guru, siswa, 

sumber belajar, dan lingkungan belajar)  harus saling terhubung baik secara 

langsung (tatap muka) maupun tidak langsung. 

2.2 Corona Virus Disease 2019 

Terhitung sejak Maret 2020, World Health Organization (WHO) atau yang 

biasa disebut organisasi kesehatan dunia telah menetapkan Corona Virus Disease 

(Covid-19) sebagai Pandemi (Rigianti, 2020:297). Wabah virus corona telah 



 
 

menimpa lebih dari 200 negara di dunia. Oleh sebab itu pemerintah menetapkan 

beberapa kebijakan sebagai bentuk waspada penyebaran Covid-19 diantaranya : 

Kebijakan dirumah saja, Social and Physical Distancing, pergeseran libur lebaran, 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), hingga dilarang mudik. Melalui 

kebijakan-kebijakan tersebut pemerintah mengimbau seluruh warga untuk tetap 

berada dirumah, berkerja, belajar, dan melakukan kegiatan keagaaman di rumah 

atau biasa disebut Work From Home (WFH). 

Penyakit virus corona 2019 (corona virus diseare/Covid-19) merupakan 

sebuah nama baru dari World Health Organization (WHO) untuk kasus pertama 

yang terinfeksi virus novel corona 2019 yang pertama kali dilaporkan berasal dari 

kota Wuhan, Cina yang terjadi pada akhir tahun 2019. Penyebaran virus corona 

2019 ini terjadi secara cepat sehingga menjadi pandemi. World Health 

Organization (WHO) membagi penyakit ini sebagai kasus terduga 

(suspect),probable and confirmed. Sedangkan Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI) mengkategorikan menjadi Orang Dalam Pemantauan 

(ODP), Pasien Dalam Pengawasan (PDP), Orang Tanpa Gejala (OTG) dan pasien 

terkonfirmasi bila didapatkan hasil pemeriksaan RT- PCR Covid-19 positif 

dengan gejala apapun. 

Pemeriksaan dapat dilakukan melalui swab tenggorokan, sputum dan 

Broncho Alveolar Lavage (BAL). Hingga saat ini belum ada antivirus dan vaksin 

spesifik sehingga penanganan terhadap pasien hanya dilakukan dengan berikan 

terapi pendukung sesuai dengan dengan tingkat keparahan penyakit yang diderita 

pasien. Diketahui penyebaran virus ini terjadi melalui droplet dan kontak 

langsung dengan droplet. Prognosis pasien sesuai tingkat penyakit,tingkat ringan 



 
 

berupa infeksi saluran napas atas umumnya prognosis baik, tetapi bila terdapat 

acute respiratory distress syndrome (ARDS) prognosis menjadi buruk terutama 

bila disertai penyaki penyerta, seperti usia lanjut dan riwayat sakit paru-paru. 

Pencegahan utama sekaligus tata laksana adalah isolasi untuk mengindari 

penyebaran (Handayani et al., 2020:119). 

Awalnya corona Virus Disease (Covid-19) merupakan Zoonosis, sehingga 

ada kemungkinan virus ini berasal dari hewan dan ditularkan ke manusia. 

Selanjutnya, perkembangan data menunjukkan penularan Covid-19 terjadi antar 

manusia (human to human), yang diduga virus ditularkan melalui kontak langsung 

melalui droplet(Nurkholis, 2020:41). Dimana penularan antar manusia (Human tu 

human) sudah sering terjadi.   

2.3 Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19, berdasarkan kebijakan 

pemerintah, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan surat 

edaranKementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No.4 Tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

corona virus disease (Covid-19) yang terhitung mulai tanggal 24 Maret 2020. 

Adanya surat kbijakan tersebut, semua instansi pendidikan mengambil langkah 

waspada penyebaran Covid-19 dan merancang sistem pembelajaran di situasi 

pandemi. 

Sebagai upaya mengantisipasi penyebaran Covid-19, World Health 

Organization (WHO) memberikan himbauan untuk menghentikan kegiatan yang 

mengakibatkan kerumunan (Sadikin, 2019:215). Maka dari itu, pembelajaran 

tatap muka yang mengumpulkan banyak peserta didik di dalam kelas ditinjau 



 
 

ulang pelaksanaanya.Hal tersebut yang menyebabkan pembelajaran dengan sistem 

daring dan luring didesain sedemikian rupa dalam upaya memutus rantai 

penyebaran Covid-19. Pembelajaran yang mulanya dilakukan secara tatap muka 

harus dilakukan secara online tentunya membawa banyak problem yang harus 

segera diatasi untuk mengantisipasi terkikisnya pengetahuan peserta didik karena 

pelaksanaan pembelajaran yang kurang efektif. Menurut Rigianti 

(2020:297)Kendala yang banyak dialami oleh guru dalam menerapkan 

pembelajaran daring adalah guru kesulitan menggunakan aplikasi pembelajaran, 

terbatasnya jaringan internet, pengelolaan pembelajaran, penilaian, dan 

pengawasan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa dunia 

pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan sistem pendidikan akibat adanya 

pandemi Covid-19. Pandemi ini menyebabkan pembelajaran harus dilaksanakan 

dengan mengantisipasi adanya penularan wabah ini melalui social distancing. 

Perubahan cara pelaksanaan pembelajaran, khususnya pelaksanaan pembelajaran 

daring, luring, dan campuran sedang gencar digunakan oleh instansi pendidikan di 

dunia. Namun, pembelajaran dengan sistem daring memiliki kendala, mulai dari 

kurangnya keterampilan menggunakan internet, koneksi jaringan kurang 

memadai, kesulitan dalam mengawasi dan melakukan penilaian, hingga kendala 

dari siswa maupun guru yang tidak memiliki smartphone. Sehingga, banyak 

sekolah saat ini melaksanakan pembelajaran secara luring, daring, maupun 

campuran dalam upaya memaksimalkan proses belajar mengajar di masa 

pandemi. 

 



 
 

2. 3.1  Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan bagian dari pendidikan yang dilakukan 

jarak jauh, Dimana dalam penyampaian intruksi pembelajaran pendidik dan 

peserta didik berada pada tempat yang berbeda  (D. S. Nahdi & Jatisunda, 

2020:117). Pembelajaran daring dikembangkan sebagai media pembelajaran yang 

menghubungkan pendidik dan peserta didik secara online dalam sebuah ruang 

kelas maya (virtual classroom) tanpa pertemuan secara fisik. 

Pembelajaran daring memerlukan teknologi dalam pelaksanaannya. 

Menurut Rigianti, (2020:298)Pembelajaran daring merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara baru yang dikemas dalam teknologi digital dimana 

dalam pelaksanaannya melalui jaringan internet. pembelajaran Daring adalah 

metode belajar yang menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning 

Manajemen System (Malyana, 2020:71). Berbagai platform digunakan demi 

memfasilititasi pembelajaran daring sebagai media penyampaian materi, 

penelilaian, hingga pengumpulan tugas diantaranya menggunakan Aplikasi 

Whatsapp Group, Zoom, Google Classroom, Google meet, Google Form, dan e-

mail. Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai 

penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet (Handarini & 

Wulandari, 2020:498). Penggunaan internet untuk melaksanakan pembelajaran 

membawa dampak negatif bagi peserta didik. Sehingga peserta didik dituntut 

menggunakan teknologi ini secara tepat mengingat segala informasi dapat di akses 

secara mudah melalui internet (D. S. Nahdi & Jatisunda, 2020:117). 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pembelajaran daring, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 



 
 

dilaksanakan secara online yang menggunaka fasilitas-fasilitas seperti laptop, 

smartphone dan jaringan internet. Sehingga pembelajaran dapat dilakukan 

ditempat dan waktu yang berbeda secara geografis melalui aplikasi-aplikasi 

pembelajaran. 

Beberapa dampak negatif dari penyalahgunaan internet harus diatasi dengan 

melakukan pengawasan oleh guru dan orang tua terhadap kegiatan anak dalam 

menggunakan teknologi dan pemberian pemahaman mengenai hal yang boleh dan 

yang tidak boleh, agar tidak terjadi penyalahgunaan internet sebagai sumber 

belajar. 

2.3.2  Pembelajaran Luring 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti kata luring berasang dari 

akronim “luar jaringan”, yang artinya terputus dari jaringan komputer 

(offline)(Malyana, 2020:71)  Pembelajaran luring dapat dilakukan dengan belajar 

melalui buku maupun pertemuan langsung (Malyana, 2020:71). Adapun jenis-

jenis kegiatan pembelajaran luring adalah kegiatan menonton berita sebagai 

sumber belajar, peserta didik mengumpulkan tugas-tugas berupa dokumen, 

dimana pembelajaran luring tidak memanfaatkan jaringan internet, komputer, dan 

media lainya (Malyana2020:71). Dengan kata lain tatap muka diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran luring.Dalam melaksanakan pembelajaran luring guru 

dapat memberikan stimulan materi pembelajaran (Suhendro 2020:137). 

 Berdasarkan penjabaran diatas mengenai pengertian pembelajaran luring, 

dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran luring adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara offline(luar jaringan) tanpa menggunakan komputer, 

smartphonedan jaringan iternet.  



 
 

2.4Home Visit Method Pembelajaran Luring di Masa Pandemi Covid-19  

2.4.1 Pengertian Home Visit Method 

Secara bahasa kata home berasal dari kata benda yang berarti rumah. Rumah 

merupakan tempat tinggal (tempat tinggal siswa, orang tua atau wali siswa) 

sedangkan visit berasal dari kata benda yang memiliki arti kunjungan, dan method 

merupakan metode/cara yang digunakan.Dengan kata lain Home Visitadalah 

kunjungan kerumah peserta didik yang dilakukan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan peserta didik, dimana kunjungan ini dilakukan dalam rangka 

mencari tahu lebih lanjut informasi tentang peserta didik(Suhendro, 2020:137). 

Salah satu cara agar aspek perkembangan anak bisa terus dimonitor sehingga 

aktivitasnya berhasil terlaksana dengan baik adalah dengan melakukan kunjungan 

kerumah peserta didik.Nirmala & Annuar, (2021:1058) menyatakan, Guru 

melakukan strategi home visit untuk menjalin komunikasi yang lebih efektif 

dengan orang tua dan anak. 

MenurutK. Nahdi et al (2020:181) Pelaksanaan Home Visitdapat menjadi 

alternatif dalam memonitoring perkembangan anak selama di rumah sehingga 

kegiatan anak dan peran orang tua dalam membimbing anak selama belajar di 

rumah bisa tercapai. Aktivitas anak dalam belajar mandiri dapat diawasi melalui 

pemberian tugas dan kegiatan kunjungan rumah/home visit.Kegiatan home visit 

dilakukan sebagai sarana menginformasikan kepada orang tua mengenai usaha 

yang harus dilakukan orang tua dalam mendukung pengembangan potensi, minat 

dan bakat peserta didik selama dirumah (Nirmala & Annuar, 2021:1054).  

 Berdasarkan penjabaran diatas, mengenai pengertian Home visit Method 

dapat diambil kesimpulan bahwa home visit method merupakan metode atau cara 



 
 

yang dilakukan dengan melakukan kunjungan kerumah peserta didik. Kunjungan 

yang dilakukan tersebut, tentunya bertunjuan untuk mengetahui atau 

memonitoring kegiatan/ konsultasi permasalah yang dihadapi peserta didik  yang 

didiskusikan bersama dengan orang tua untuk mencari solusi terbaik. Sehingga, 

dalam pelaksanaan home visit diharapkan sifat terbuka dan keharmonisan antara 

guru dan orang tua sehingga dapat memberikan solusi terbaik bagi peserta didik. 

2.4.2 Home Visit Method Sebagai Alternatif Pembelajaran di Masa Pandemi 

Covid-19 

Menurut Rachman, (2020:483) Tempat yang dijadikan lingkungan belajar 

pada umumnya adalah ruang kelas yang didesain dengan baik agar kegiatan 

belajar mengajar berjalan dengan optimal. Namun pada masa pandemi, 

pembelajaran dikelas tidak dapat dilakukan seperti biasanya dan harus dilakukan 

dari rumah. AdapunSebagai upaya mengoptimalkan pelaksanaan pembelajarn 

dirumah guru melakukan metode pembelajaran Home visit dengan cara 

melakukan kunjungan kerumah siswayang dilakukan 2 kali dalam sepekan pada 

setiap kelompok belajar. 

Kegiatan home visit dilakukan sebagai sarana menginformasikan kepada 

orang tua mengenai usaha yang harus dilakukan orang tua dalam mendukung 

pengembangan potensi, minat dan bakat peserta didik selama dirumah (Nirmala & 

Annuar, 2021:1054).  Orang tua tidak menguasai pengetahuan tentang 

perkembangan anak sehingga dibutuhkan lembaga yang bisa membantu dalam 

memberikan stimulus dan memantau tahap perkembangan anak.Pembelajaran dari 

rumah dilakukan dengan waktu sekolah dipercepat dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan, anak dan guru menggunakan masker, adapula yang 



 
 

menggunakan face shield dan memperbaharui kunjungan rumah (Home Visit) oleh 

guru agar tetap mengoptimalkan pembelajaran(Rachman, 2020:81-82).  

Pembelajaran luar jaringan/offline (luring) menggunakan home visit method 

dapat dilakukan dengan menggunakan media modul belajar mandiri dan lembar 

kerja, bahan ajar cetak, alat peragadan media yang berada di sekitar lingkungan 

rumah (Suhendro, 2020:136). Melakukan kunjungan rumah oleh guru, merupakan 

program dari sekolah agar anak tidak mengerjakan tugas secara terus-menerus, 

kunjungan rumah konsepnya mengumpulkan anak dalam satu rumah yang sudah 

disepakati dengan jumlah anak dibatasi sebanyak 5 orang, dengan tetap 

melakukan protokol kesehatan dan menjaga jarak.  

2.5 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan Nirmala & Annuar (2021) berjudul “Home Visit: 

Strategi PAUD dari Rumah bagi Guru di Daerah 3T pada Masa Pandemi 

Covid-19” penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

mendeskripsikan strategi home visit yang diterapkan oleh guru PAUD. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah strategi home visit diharapkan dapat 

menjadi solusi bagi guru PAUD dengan segala keterbatasan untuk tetap 

memberikan layanan yang terbaik di daerah 3T. 

2. Penelitian yang dilakukan Rachman (2020) berjudul “Pentingnya Penyediaan 

Lingkungan Belajar yang Kondusif Bagi Anak Usia Dini Berbasis Kunjungan 

Belajar di Masa New Normal” Penelitiliatn ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk menganalisis lingkunngan belajar anak usia dini 

selama masa pandemi di era new normal. 



 
 

3. Penelitian yang dilakukanSuhendro(2020) berjudul “Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19” Penelitian ini 

menggunakan Pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru di masa pandemi Covid-19. Dimana 

pembelajaran daring dilaksanakan secara online seperti melalui 

WhatsAppgrup dan luring dilakungan dengan metode kunjungan rumah. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini membahas tentang “Home Visit Method Dalam Pembelajaran 

Luring di Masa Pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas” . Dimana Pandemi 

Covid 19 membawa dampak pada dunia pendidikan yang menyebabkan 

perubahan sistem pembelajaran, yang dirancang sedemikian rupa yakni 

pembelajaran daring dan luring demi keberlangsungan proses belajar mengajar di 

situasi pandemi. Saat ini, pembelajaran daring dan luring (dengan sistem 

pemberian tugas) sedang gencar dilakukan oleh banyak sekolah. Namun, 

pembelajaran dengan sistem daring terkendala oleh kurangnya fasilitas pendukung 

pembelajaran daring. Hal tersebut  menyebabkan banyak sekolah memilih 

melaksanakan pembelajaran luring dengan sistem pemberian tugas yang dirasa 

kurang efektif. Kendala-kendala tersebut membuat banyak sekolah meninjau 

ulang pelaksaan pembelajaran luring dengan pemberian tugas dan menggantinya 

dengan pembelajaran home visit method yang tentunya dilaksanakan berdasarkan 

instruksi dari pemerintah daerah. 

Peneliti akan mengumpulkan data mengenai home visit method 

pembelajaran luring di masa pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas melalui 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. dimana Penelitian ini bertujuan 



 
 

untuk mendeskripsikan mengenai latar belakang pelaksanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakanhome visit method dalam pembelajaran di masa 

Pandemi Covid-19. 

Dari penjelasandiatas, Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan diMIN 3 Musi Rawasyang terletak di 

kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. 

Alasan mengapa penelitian ini dilakukan di MIN 3 Musi Rawasadalah karena 

sekolah ini  melaksanakan pembelajaran dimasa pandemi dengan home 

visitmethod. Adapun penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 2020/2021. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan home 

visit Method di MIN 3 Musi Rawasdan menyajikannya dalam bentuk kata-kata.  

3.3  Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 

kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentuk kata-kata atau deskripsi, 

dimana dalam penelitian ini menyajikan data dengan kalimat yang diperoleh  dari 

sumber data berkaitan dengan home visit method dalam pembelajaran luring di 

masa pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas II B. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 

skunder. 



 
 

Sumber data primer adalah data yang diambil langsung oleh peneliti melalui 

kegiatan observasi dan wawancara mengenai home visit method dalam 

pembelajaran luring di masa pandemi Covid-19 di MIN 3 Musi Rawas. 

Sedangkan sumber data skunder  adalah data yang diambil dari sumber yang ada 

melalui kegiatan dokumentasi. 

3.4Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek penelitian/informan adalah : 

1. Kepala sekolah sebagai pimpinan yang mengedalikan pelaksanaan 

kegiatan yang ada di MIN 3 Musi Rawas. 

2. Guru kelas II sebagai pendidik yang melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan home visit method di masa pandemi Covid-19. 

3.5Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.5.1 Observasi 

 Penelitian ini menggunakan teknik observasi yang bertujuan untuk melihat 

dan mengamati secara langsung pelaksanaan home visit method di masa pandemi 

Covid-19. Peneliti menggunakan jenis observasi partisipasi pasif, dimana peneliti 

hanya melihat dan mengamati objek penelitian tanpa melibatkan diri dalam 

aktivitas objek yang diteliti. Peneliti menggunakan panduan observasi agar dapat 

menjadi acuan dalam melakukan pengamatan sehingga dapat mencapai tujuan 

penelitian. 

 

 



 
 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Observasi 
Aspek Sub aspek Deskripsi 

Tahap Persiapan  Guru membagi siswa kedalam 
kelompok. 

 

 Guru membuat jadwal kunjungan.  
 Guru menghubungi orang tua peserta 

didik. 
 

 Guru membuat grup Whatsapp kelas.  
Tahap Pelaksanaan Tahap pelaksanaan awal  
 Tahap pelaksanaan lanjutan  
Tahap Monitoring dan 
evaluasi pembelajaran 

Kegiatan monitoring  

 Kegiatan Evaluasi  
(Modifikasi :Nirmala & Annuar, 2021) 

3.5.2 Wawancara  

Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut mengenai home visit method pembelajaran 

luring dimasa pendemi covid-19. Informasi dalam penelitian ini diperoleh dari (1) 

kepala sekolah (2) guru kelas Dalam melakukan kegiatan wawancara peneliti 

menggunakan panduan wawancara sebagai acuan. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara 
No Indikator Sub Indikator Deskripsi 

1. LatarBelakang Pelaksanaan 
 

1. Pelaksanaan 
pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19 

2. Kendala Pelaksanaan 
Pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19 

3. Landasan pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka 

 

2. Pelaksanaan Home Visit Method 1. Tahap persiapan 
2. Tahap pelaksanaan 
3. Tahap monitoring dan 

evaluasi pembelajaran 

 

 

 



 
 

3.5.3 Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi bertujuan untuk melihat 

dokumen-dokumen mengenai izin penyelenggaraan pembelajaran tatap muka di 

daerah zona hijau dan kuning (Kondisi Khusus) serta mendokumentasikan 

pelaksanaan home visit method di masa pandemi Covid-19 dalam bentuk gambar-

gambar. 

3.6 Uji Validitas Data 

 Uji validitas atau uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas data. Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi.  

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan dan mengkategorikan mana yang berbeda dan mana yang 

spesifik dari jawaban yang diperoleh dari berbagai sumber. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan mengecek dan 

membandingkan data mengenai home visit method di masa pendemi covid 19 dari 

berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara dan observasi pada waktu dan situasi yang berbeda dengan pertanyaan 

yang sama. 

 



 
 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data konsep Miles dan 

Huberman yaitu : (1) reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data 

display); dan (3) penarikan simpulan.  Selanjutnya peneliti menjelaskan tahapan 

analisis data sebagai berikut : 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif 

kualitataif. Data tersebut perlu dicatat setiap melakukan penelitian dan dianalisis. 

Tahap reduksi data merupakan tahap menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, memilah dan mengorganisasikan data yang diperoleh sehinga 

diperoleh simpulan-simpulan yang dapat ditarik dan diverivikasi. Melalui reduksi 

data, data penelitian yang diperoleh dapat disederhanakan melalui seleksi datra 

sehingga diperoleh informasi-informasi penting dari penelitian yang 

dilakukan.Pada tahap reduksi data harus dirampingkan, dipilih mana yang 

penting, disederhanakan, dan diabstraksikan. Dengan demikian pada tahap reduksi 

data terdapat data yang digunakan dan data yang tidak terpakai. 

2. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data yang dimaksud Miles dan Huberman merupukan 

sekumpulan informasi tersusun yang kemungkinan akan dilakukan penarikan 

simpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowcard dan sejenisnya. 

 

 



 
 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari teknik analisis data menurut Miles dan Huberman 

adalah tahap menyimpulkan data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan suatu temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas 

setelah diadakan penelitian. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah mengenai 

home visit method dalam pembelajaran luring di masa pandemi Covid-19. 

3.8 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

1. Tahap persiapan  

Tahap persiapan merupakan tahap yang dilakukan peneliti sebelum 

melaksanakan penelitian. Pada tahap ini peneliti menentukan lokasi dimana 

penelitian ini akan dilakukan, meminta izin untuk melakukan penelitian di tempat 

yang sudah ditentukan, membuat instrumen penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap pengumpulan data, menganalisis, dan 

penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan instrumen penelitian yang sudah 

dibuat pada tahap persiapan. 

3. Tahap penyelesaian Pada tahap ini peneliti menyelesaikan penulisan laporan 

penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian 

Hasil penelitian yang ditemukan dari penelitian ini adalah mengenai 

pelaksanaan home visit method pembelajaran luring di masa pandemi Covid-19 

yang dilakukan di MIN 3 Musi Rawas yang mana pada kelas II B pada masa 

pandemi Covid-19 melaksanakan pembelajaran menggunakan home visit method. 

Hasil penelitian yang disajikan adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

home visit method mulai dari latar belakang pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka, landasan pelaksanaan pembelajaran tatap muka, dan pelaksanaan home visit 

method. Data yang disajikan dalam penelitian ini deperoleh melalui 

kegiatanobservasi, wawancara, dan dokumentasi. Data wawancara diperoleh dari 

subjek penelitian yang ada di MIN 3 Musi Rawas, yang ditunjukkan pada tabel 

4.1. 

Tabel 4.1 Subjek Penelitian 
No Nama Informasi Pendidikan 

 
1.  Umbar Kepala Madrasah S1 
2.  Fitri Wiyanti Guru Kelas II B S1 

 

Berdasarkan tabel 4.1 subjek penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) Subjek 

pertama yaitu bapak Umbar selaku kepala madrasah MIN 3 Musi Rawas, 

pendidikan terakhir beliau yaitu S1 dengan latar belakang Pendidikan Agama 

Islam. 2) Subjek kedua yaitu ibu Fitri selaku guru kelas II B. Pendidikan terakhir 

ibu fitri yaitu S1 dengan latang belakang Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

 



 
 

4.1.1 Latar Belakang Pelaksanaan Home Visit Method 

Pelaksanaan home visit method dilakukan sebagai upaya mengoptimalkan 

proses belajar mengajar di masa pandemi Covid-19. Dimana pada masa pandemi 

awalnya MIN 3 Musi Rawas melaksanakan pembelajaran secara daring dan luring 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak U selaku kepala 

madrasah, yang menyatakan bahwa : 

“Pada awal pandemi, di semester genap kami melaksanakan pembelajaran dengan 
sistem campuran yaitu secara daring dan luring” (09/10/2020) 

Pembelajaran secara campuran dilakukan dengan memberikan tugas melalui 

whatsapp bagi siswa yang memiliki smartphone dan bagi siswa yang tidak 

memiliki smartphone tugas diberikan dengan cara siswa mengambil tugas dan 

mengumpulkan tugas kesekolah. Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh Bapak 

U pada hasil wawancara yaitu : 

“Pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas melalui grup whatsapp bagi siswa 
yang memilki smartphone dan kalau siswa tidak memiliki smartphone kami meminta siswa 
datang kesekolah untuk mengambil dan mengumpulkan tugas”(09/10/2020) 

Pembelajaran dengan sistem pemberian tugas ini dilaksanakan karena 

kurangya keterampilan dalam menggunakan teknologi dan aplikasi pembelajaran 

secara virtual dan tingkat ekonomi masyarakat sekitar yang masih rendah 

sehingga banyak siswa yang belum memiliki smarthphone dan pembelajaran 

secara online memerlukan kuota internet menyebabkan pembelajaran melalui 

kelas virtual tidak dapat dilakukan.  Seperti yang di ungkapkan Bapak U pada 

kutipan wawancara berikut : 

“awalnya kami pernah melakukan pelatihan menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran 
daring namun guru kesulitan dalam menerapkannya dan memperhatian keadaan ekonomi 
masyarakat sekitar banyak berasal dari ekonomi rendah. Kebanyakan dari siswa belum 
memiliki smarthphone, kalaupun punya pembelajaran secara daring memerlukan kuota 
internet” (09/10/2020) 



 
 

Pada semester ganjil awal tahun ajaran 2020/2021 dengan diberlakukannya 

new normal. Pemerintah daerah musi rawas mengeluarkan Surat Edaran Bupati 

Musi Rawas tentang izin penyelenggaraan tatap muka pada zona hijau dan kuning 

di masa pandemi Covid-19 (Kondisi Khus). Surat edaran tersebutlah yang 

dijadikan sebagai landasan dilaksanakannya pmbelajaran tatap muka di MIN 3 

Musi Rawas. Seperti keterangan dari Bapak U sebagi berikut : 

“Pada semester ganjil, tanggal 10 Agustus 2020 kami menerima Surat Edaran Bupati Musi 
Rawas Nomor: 420/40/DISDIK/2020 tentang izin penyelenggaraan tatap muka pada zona 
hijau dan kuning di masa pandemi Covid-19 (Kondisi khusus), dan menindaklanjuti surat 
edaran tersebut kami menyiapkan segala persiapan dan perencanaan dalam melaksanakan 
pembelajaran tatap muka di masa pandemi”(13/10/2020) 

Adapun bentuk dokumentasi dari Surat Edaran Bupati Musi Rawas tentang 

izin penyelenggaraan pembelajaran tatap muka pada zona hijau dan kuning di 

masa pada pandemi Covid-19 (Kondisi khusus) seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.1. sedangkan bentuk surat izin  penyelenggaraan pembelajaran tatap 

muka seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Surat Edaran Bupati Musi Rawas No 420/40/DISDIK/2020 



 
 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka dilaksanakan di 

daerah yang ditetapkan zona hijau atau kuning Covid-19 dengan tetap 

menjalankan protokol kesehatan dan dilaksanakan setelah adanya surat izin 

Bupati. 

MIN 3 Musi Rawas  melaksanakan pembelajaran secara tatap muka setelah 

memperoleh penetapan zona hijau atau kuning dari Tim pencegahan Covid-19, 

memenuhi syarat, dinyatakan siap melaksanakan pembelajaran tatap muka, dan 

memperoleh surat izin dari Bupati Musi Rawas yang ditunjukkan pada gambar 4.2 

 
Gambar 4.2 Surat Izin Penyelenggaraan Pembelajaran Tatap Muka 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka di madrasah 

tingkat MI, MTS, dan MA pada masa pandemi Covid-19 dilaksanakan sesuai 

dengan Surat Edaran Bupati Musi Rawas Nomor :420/40/DISDIK/2020 dan 

rincian tahapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka dilaksanakan sesuai 

ketentuan dari surat edaran tersebut. 



 
 

Pembelajaran secara tatap muka dapat dilaksanakan dengan beberapa 

metode pembelajaran yang merupakan kebijakan dari pemerintah daerah yang 

dapat dipilih sebagai alternatif pembelajaran tatap muka dimasa pandemi. Seperti 

yang dinyatakan oleh Bapak Upada kutipan wawancara berikut : 

 “Pembelajaran secara tatap muka dilaksanakan dengan beberapa cara yang dilakukan 
berdasarkan kebijakan pemerintah, salah satunya menggunakanhome visit method ini yang 
dilakukan di kelas II B” (13/10/2020) 

Guru kelas II B melaksanakan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

menggunakna home visit method dikarenakan metode ini dirasa sesuai digunakan 

untuk kelas rendah, mengingat peserta didik kelas rendah masih sangat 

membutuhkan perhatian dan bimbingan lebih dalam belajar dan pada home visit 

method dengan pembagian kelompok belajar yang jumlahnya sedikit akan 

mempermudah guru dalam mengawasi peserta didik belajar dan perhatian guru 

bisa lebih terfokus pada peserta didik satu persatu sehingga kompetensi yang 

diinginkan dapat tercapai. Seperti yang di ungkapkan Ibu FW pada kutipan 

wawancara berikut. 

“Ibu ambil home visit karena Ibu didik kelas rendah, agar rombel tersebut setidaknya 75% 
kopetensi yang diinginkan bisa tercapai” (05/10/2020) 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan MIN 3 Musi 

Rawas melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebijakan pemerintah di mana 

pada awal masa pandemi Covid-19 di semester genap tahun ajaran 2019/2020 

MIN 3 Musi Rawas melaksanakan pembelajaran secara dan daring dan luring 

dengan sistem pemberian tugas. Setelah adanya penetapan new normal MIN 3 

Musi Rawas melaksanakan pembelajaran secara tatap muka yang dilaksanakan 

setelah memperoleh surat izin penyelenggaraan pembelajaran tatap muka dari 

Bupati Musi Rwas dan pelaksanaannya berpedoman pada Surat Edaran Bupati 

Musi Rawas Nomor: 420/40/DISDIK/2020 tentang izin penyelenggaraan 



 
 

pembelajaran tatap muka pada zona hijau dan kuning di masa pada pandemi 

Covid-19 (Kondisi khusus). Salah satu pembelajaran tatap muka di masa pandemi 

Covid-19 yang dapat digunakan adalah dengan melaksanakan pembelajaran 

menggunakan home visit method yang dilaksanakan berdasarkan kebijakan 

pemerintah dan rincian tahapan pembelajarannya mengikuti ketentuan dari Surat 

Edaran Bupati Musi Rawas Nomor : 420/40/DISDIK/2020 khususnya ketentuan 

pada angka 5 huruf a,b,c,d, dan e; angka 6 huruf a dan b; angka 7,8, dan 

9.Kegiatan pembelajaran di kelas II B dilaksanakan menggunakan home visit 

method karena memperhatikan peserta didik kelas rendah yang masih sangat 

membutuhkan bimbingan dalam belajar agar dapat mencapai kompetensi yang 

diinginkan. Melalui kegiatan home visit method pada kelompok belajar akan 

mempermudah guru dalam memonitoring kegiatan belajar peserta didik dan lebih 

terfokus dalam membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4.1.2 PelaksanaanHome Visit Method 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumtasi. Diperoleh data 

terkait implemntasi home visit method di kelas II B MIN 3 Musi Rawas dengan 

tahapan sebagai berikut : 

a. Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan, sebelum guru melaksanakan kegiatan home visit 

method, ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu :  

Pertama, Guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa kelompok 

belajar berdasarkan tempat tinggal. dimana pengelompokkan dilakukan dengan 

mengelompokkan peserta didik yang rumahnya berdekatan untuk mempermudah 

guru dalam melakukan home visit method.Temuan tersebut berasal dari observasi 

yang dilakukan peneliti. Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu FW pada kutipan 

wawancara berikut: 



 
 

“Pembagian kelompoknya berdasarkan pemetaan wilayah tempat tinggal siswa, yang dekat 
rumahnya akan dijadikan satu kelompok belajar” (24/11/2020) 

Adapun jumlah peserta didik kelas II B adalah 15 orang yang dibagi 

menjadi 5 kelompok belajar, 1 kelompok berjumlah 5 dimana 4 orang peserta 

didik beralamat di desa Jambu Rejo dan 1 orang peserta didik beralamat didesa 

Suka Hati, 2 kelompok berjumlah 4 orang peserta didik, 1 kelompok beralamat di 

Pasar Senin dan 1 kelompok lainnya beralamat di Sumber Harta. Salah satu 

peserta didik kelompok sumber harta beralamat di desa R.Rejosari, dan 2 

kelompok berjumlah 1 orang, beralamat di desa T. Bangun Sari dan desa Proyek 

Air Deras. 

“Ibu membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil, satu kelompok ada yang 4 dan ada 
yang 5 orang dan ada yang 1 orang karena memang jauh dari teman-teman yang lain” 
(24/11/2020) 

Kedua, Guru membuat jadwal kunjungan untuk setiap kelompok belajar 

peserta didik. Setiap kelompok memperoleh kunjungan dari guru sebanyak dua 

kali dalam seminggu, Dimana dalam satu hari guru mengunjungi dua kelompok 

belajar yang dilakukan secara bergantian dari satu kelompok belajar ke kelompok 

belajar yang lain. Temuan tersebut berasal dari obserbasi yang dilakukan peneliti. 

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Ibu FW pada wawancara berikut : 

“Setiap kelompok belajar memperoleh dua kali kunjungan dalam seminggu”(27/11/2020) 

“Setelah ini Ibu juga ada kunjungan di kelompok belajar lain, dalam satu hari kunjungan 
dilakukan di dua kelompok belajar”(24/11/2020) 

Ketiga, Guru menghubungi orang tua peserta didik dan menginformasikan 

akan dilakukan home visit method yang akan dilakukan. Guru juga 

menginformasikan perlengkapan yang harus disiapkan dan digunakan selama 

pelaksanaan home visit method, peserta didik harus mengikuti protokol kesehatan 

dengan menggunakan masker atau face shield dan mencuci tangan atau 

menggunakan handsanitizer. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti 



 
 

dimana ditemukan peserta didik menggunakan masker dan handsanitizer. seperti 

yang diungkapkan Ibu FW pada wawancara berikut : 

“saya menginformasikan di grup WA, bahwa pada saat home visit dilakukan siswa harus 
menggunakan masker dan disiapkan handsanitizer untuk membersihkan 
tangan”(24/11/2020) 

Keempat, Guru membuat grup Whatsapp kelas untuk menginformasikan 

materi, tempat dan waktu kegiatan home visit method akan dilakukan. 

Pelaksanaan home visit method  akan dilakukan kunjungan secara bergantian 

setiap rumah peserta didik dalam satu kelompok yang dilakukan agar anak 

memperoleh suasana baru. Hal tersebut sesuai dengan temuan peneliti pada 

observasi yang dilakukan, pada jadwal kunjungan ke dua tempat kunjungan pada 

kelompok belajar bergantian ke rumah peserta didik yang lain dari kunjungan 

sebelumnya seperti yang diungkapkan Ibu FW pada kutipan wawancara berikut : 

“Saya ada grup WA kelas untuk menginformasikan hari ini kunjungannya dikelompok 
siapa, dirumah siapa, jam berapa, pelajaran apa, dan untuk mengingatkan PR”(27/11/2020) 

“Biasanya gantian misal hari ini dirumah HKAF nanti hari jum’at dirumah NSA, hari selasa 
depannya dirumah MAN. Biar nggak bosan dan bisa tahu semua rumah siswa”(27/11/2020) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu FW, peneliti 

menemukan bahwa tahap persiapan pelaksanaan home visit method yaitu terdiri 

dari pembagian kelompok belajar berdasarkan tempat tinggal peserta didik yang 

terdekat untuk memudahkan pelaksanaan home visit, kemudian guru membuat 

jadwal kunjungan untuk setiap kelompok belajar peserta didik. Dimana setiap 

kelompok memperoleh dua kali kunjungan dalam satu minggu, setelah itu guru 

menghubungi orang tua peserta didik dan menginformasikan bahwa akan 

melakukan home visit method. Setelah memperoleh persetujuan dari orangtua 

peserta didik,lalu guru membuat grup Whatsapp kelas untuk menginformasikan 

materi, tempat dan waktu kegiatan home visit method akan dilakukan. 



 
 

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah melakukan perencaraan pada tahapan persiapan, selanjutnya adalah 

pelaksanaan atau pengimplementasian home visit method ini. Pada tahap 

pelaksanaan guru melakukan kunjungan kerumah peserta didik Waktu kunjungan 

pertama dilakukan pukul 08.00-09.30, kunjungan kedua pukul 10.00-11.30. Hal 

tersebut diperoleh peneliti dari hasil observasi dimana guru melakukan kunjungan 

kerumah salah satu peserta didik yang sudah ditetapkan menjadi tempat belajar 

kelompok tersebut.  

Pada hari senin dan kamis Ibu FW mengunjungi kelompok belajar yang 

beralamat di Pasar Senin yang terdiri dari 4 orang peserta didik, jarak yang harus 

ditempuh oleh Ibu FW dari MIN 3 Musi Rawas ke Pasar Senin adalah 850 m. 

Setelah itu guru melakukan kunjungan kekelompok belajar yang beralamat di 

sumber harta yang terdiri dari 4 orang peserta didik,dimana salah satu peserta 

didik yaitu KA tinggal di desa R.Rejosari. karena lokasi tempat tinggal KA tidak 

jauh dari kelompok sumber harta, maka KA digabung dengan kelompok Sumber 

Harta.Jarak yang harus ditempuh 1,8 km dari lokasi kunjungam pertama. Hal 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Ibu FW pada kutipan wawancara 

berikut: 

“Hari ini Ibu ada kunjungan di pasar senin, abis itu ke sumber harta di deket SMP 
Muahammadiyah” (26/11/2020) 

“KA ini dari R. Rejosari dia Ibu gabungkan kekelompok sumber harta karena nggak terlalu 
jauh dari rumahnya” (26/11/2020) 

Pada hari selasa dan jum’at kunjungan pertama dilakukan di kelompok 

belajar yang beralamat di desa Jambu Rejo yang terdiri dari 5 orang peserta 

didik,dimana salah satu peserta didik beralamat di Suka Hati/Sumber Asri dan 

searah dengan desa Jambu Rejo, maka peserta didik tersebut digabungkan dengan 



 
 

kelompok belajar desa Jambu rejo. Jarak MIN 3 Musi Rawas ke desa Jambu Rejo 

adalah 4,9 km. Setelah itu Ibu FW melakukan kunjungan di rumah peserta didik 

yang beralamat di desa T bangun sari yang terdiri dari 1 orang peserta didik. 

Untuk melakukan kunjungan ke rumah VA Ibu FW harus menempuh jarak 7,9 km 

dari lokasi kunjungan sebelumnya. Sesuai dengan yang diungkapkan Ibu FW pada 

kutipan wawancara berikut : 

“Hari ini Ibu ke kelompok jambu nduk, jam 08.00-09-30”(04/11/2020) 

Pada hari rabu dan sabtu dilakukan di desa Proyek Air deras, yang 

berjumlah 1 peserta didik. Jarak yang harus ditempuh sejauh 4,9 km dari MIN 3 

Musi Rawas. Terdapat 2 Peserta yang mendapatkan kunjungan individu, 

dikarenakan lokasi tempat tinggalnya cukup jauh dengan kelompok belajar 

lain.Hal tersebut diungkapkan Ibu FW pada wawancara berikut : 

“Yang Sendiri Itu VA dari T. Bangunsari sama AS di Proyek Air Deras” (01/12/2020) 

 

 
Gambar 4.3 Bukti Wawancara Melalui Whatsapp 

 



 
 

  Tabel 4.2 Siswa Kelas II B 
No Nama Alamat 

 
1. ANH Sumber Harta 
2. AHAH Jambu Rejo 
3. AS Proyek Air Deras 
4. EA Sumber Harta 
5. GK Sumber Harta 
6. HKAF Jambu Rejo 
7. KAF R. Rejosari 
8. MAN Jambu Rejo 
9. MR Seumber Harta 
10. NH Suka Hati 
11. NSA Jambu Rejo 
12. RAP Sumber Harta 
13. SS Sumber Harta 
14. TIPS Sumber Harta 
15. VA T. Bangun Sari 

 

Tabel 4.3 Pembagian Kelompok dan Waktu Kunjungan 

Kelompok Nama Siswa Keterangan 
 

A 1. ANH  
2. MR  
3. RAP 
4. GK 

Jam I (08.00-09.30)  
Hari Senin dan Kamis 

B 1. SS 
2. EA 
3. TIPS 
4. KA 

Jam II (10.00-11.30) 
Hari Senin dan Kamis 

C 1. AHAH 
2. HKA 
3. NSA 
4. MAN 
5. NH 

Jam I (08.00-09.30) 
Hari Selasa dan  Jum’at 

D 1. VA Jam II (10.00-11.30) 
Hari Selasa dan  Jum’at 

E 1. AS Jam I (08.00-09.30) 
Hari Rabu  dan  Sabtu 

 

Kegiatan ini dilakukan secara semi formal. Dimana pada saat pelaksanaan 

home visit Peserta tidak menggunakan seragam sekolah, pakaian yang digunakan 

adalah pakaian yang sopan. Pada saat pelaksanaan home visit siswa menggunakan 

masker dan menjaga jarak. Pada saat kunjungan dilakukan peserta didik terlihat 

sangat bersemangat dalam belajar dan lebih dekat dengan guru karena hanya 



 

sedikit peserta didik dalam setiap kelompok belajar.

pada setiap peserta didik. 

ditunjukkan pada gambar 

 Materi yang disampa

bahasa Indonesia KD 3.2 Menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman 

benda berdasarkan bentuk dan wujud

daerah melalui teks tulis, lisan, visual, 

muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik menyebutkan nama benda 

beserta ciri-ciri benda tersebut, lalu menuliskannya di dalam b

Selanjutnya yaitu muatan pembelaja

perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai 100 dalam kehidupan sehari

pembagian. Materi yang disampaika

pengurangan berulang. Pada pembelajaran Matematika guru memberikan contoh 

soal dan memecahkannya bersama peserta didik, lalu peserta didik diminta untuk 

berlatih mengerjakan soal yang ada pada buku siswa, setelah dir

paham, guru meminta peserta didik mengerjakan soal berikutnya di rumah 

bersama orang tua. Selanjutnya pembelajaran dilanjutkan dengan muatan 

edikit peserta didik dalam setiap kelompok belajar. sehingga guru lebih fokus 

pada setiap peserta didik. Seperti hasil temuan peneliti di lapangan, yang

ditunjukkan pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Pelaksanaan Home Visit Method 

 

Materi yang disampaikan pada saat kunjungan yaitu muatan p

bahasa Indonesia KD 3.2 Menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman 

benda berdasarkan bentuk dan wujudnya dalam bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah melalui teks tulis, lisan, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan. Pada 

muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik menyebutkan nama benda 

ciri benda tersebut, lalu menuliskannya di dalam buku siswa. 

njutnya yaitu muatan pembelajaran Matematika KD 3.4 Menjelaskan 

perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan 

pembagian. Materi yang disampaikan adalah mengenai pembagian dengan cara 

pengurangan berulang. Pada pembelajaran Matematika guru memberikan contoh 

soal dan memecahkannya bersama peserta didik, lalu peserta didik diminta untuk 

berlatih mengerjakan soal yang ada pada buku siswa, setelah dirasa peserta didik 

paham, guru meminta peserta didik mengerjakan soal berikutnya di rumah 

bersama orang tua. Selanjutnya pembelajaran dilanjutkan dengan muatan 

 

sehingga guru lebih fokus 

Seperti hasil temuan peneliti di lapangan, yang 

 

ikan pada saat kunjungan yaitu muatan pembelajaran 

bahasa Indonesia KD 3.2 Menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman 

nya dalam bahasa Indonesia atau bahasa 

dan/atau eksplorasi lingkungan. Pada 

muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik menyebutkan nama benda 

uku siswa.  

ran Matematika KD 3.4 Menjelaskan 

perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 

hari serta mengaitkan perkalian dan 

n adalah mengenai pembagian dengan cara 

pengurangan berulang. Pada pembelajaran Matematika guru memberikan contoh 

soal dan memecahkannya bersama peserta didik, lalu peserta didik diminta untuk 

asa peserta didik 

paham, guru meminta peserta didik mengerjakan soal berikutnya di rumah 

bersama orang tua. Selanjutnya pembelajaran dilanjutkan dengan muatan 



 
 

pembelajaran Agama Islam KD 3.12 Memahami shalat dan kegiatan agama yang 

dianutnya di sekitar rumahnya melalui pengamatan. Materi yang diajarkan yaitu 

mengenai Sholat fardhu, pada materi ini yang dipelajari adalah tentang kewajiban 

untuk melaksanakan sholat fardhu, jumlah shalat fardhu, jumlah raka’at sholat 

fardhu, jumlah raka’at shalat fardhu dalam satu hari satu malam, dan hukuman 

jika meninggalkan shalat fardhu. 

Setelah peserta didik memperoleh kunjungan, tahap pelaksanaan kegiatan 

lanjutan yang dilakukan adalah dengan pemberian tugas berdasarkan materi yang 

sudah disampaikan pada waktu kunjungan. Peserta didik memiliki tugas yang 

harus dikerjakan dan dikumpulkan pada kunjungan berikutnya, disini guru akan 

memberikan informasi kepada orang tua siswa melalui grup Whatsapp tentang 

tugas apa saja yang harus dikerjakan siswa dan memberikan pedoman kepada 

orang tua dalam membantu anaknya mengerjakan tugas. Hal tersebut sesuai 

dengan yang peneliti temukan dilapangan, yang ditunjukkan pada gambar 4.5. 

 
 Gambar 4.5 Guru Memberikan Tugas di Luar Kunjungan  



 
 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa guru menginformasikan tugas apa saja 

yang harus dikerjakan oleh siswa, dan menyediakan layanan bagi orang tua yang 

kurang paham dan mengalami kesulitan dalam membimbing anaknya dapat 

bertanya kepada guru melalui grup Whatsapp kelas atau chat secara personal. Hal 

tersebut juga diungkapkan oleh Ibu FW pada kutipan wawancara berikut : 

“Tugas-tugas yang Ibu kasih ke anak-anak akan kembali Ibu ingatkan di Whatsapp grup, 
dan kadang-kadang juga ada orang tua yang bertanya karena anak-anak sering lupa mana 
tugasnya, terus kalau ada orang tua yang nggak paham sama tugas maupun nggak paham 
sama cara ngerjainnya mereka tanya ke Ibu” (24/11/2020) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu FW, tahap 

pelaksanaan home visit method dibagi menjadi dua. Yaitu tahap pelaksanaan awal 

dan tahap pelaksanaan kegiatan lanjutan. Pada tahap pelaksanaan awal, guru 

melakukan kunjungan kerumah peserta didik pada pukul 08.00-09.30 di tempat 

kunjungan pertama dan pukul 10.00-11.30 di tempat kunjungan kedua. Pada saat 

kunjungan dilakukan dilakukan secara semi formal, dimana peserta didik 

menggunakan pakaian bebas, pada waktu pembelajaran guru dan peserta didik 

menggunakan masker dan ,mencuci tangan/menggunakan hand sanitizer. Pada 

tahap pelaksanaan awal guru mengoreksi tugas peserta didik dan menyampaikan 

materi pembelajaran. Selajutnya pada tahap pelaksanaan kegiatan lanjutan, guru 

memberikan tugas kepada peserta didik sesuai materi yang dipelajari saat 

kunjungan untuk dikerjakan di rumah dengan bimbingan orang tua di luar waktu 

kunjungan.  

c. Tahap Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 

Pada tahap monitoring ini guru mengawasi dan memantau kegiatan anak 

dalam belajar dirumah melalui grup whatsapp kelas yang telah di buat, disini guru 

akan meminta orang tua untuk mengirimkan potret kegiatan anak belajar bersama 



 
 

orang tua, mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru pada waktu 

kunjungan. Pada tahap monitoring guru juga meminta orang tua peserta didik 

mengirimkan vidio ataupun foto tugas peserta didik. Seperti hasil temuan peneliti 

di lapangan, yang ditunjukkan pada gambar 4.6 

 
Gambar 4.6 Monitoring Foto KegiatanPeserta Didik Mengerjakan Tugas di Rumah 

 
Gambar 4.6 menunjukkan guru melakukan monitoring dengan meminta 

orang tua mengirimkan foto belajar anak, mengumpulkan foto, vidio, dan audio 

pengumpulan tugas. Vidio yang biasanya dibuat adalah vidio hafalan surat-surat 

pendek dan vidio peserta didik membaca teks bacaan. Hal tersebut sesuai dengan 

yang diungkapkan Ibu FW pada kutipan wawancara berikut : 

”biasanya Ibu  mintak orang tua ngirim foto anak belajar dirumah , sama buat vidio tugas 
seperti tugas hafalan atau foto membuat karya”(21/12/2020) 

Pada saat peneliti melihat pelaksanaan home visit method terlihat guru 

menanyakan tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik dan memeriksanya 

bersama. Melalui kegiatan tersebut guru dapat mengetahui apakah peserta didik 

sudah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan mengetahui seberapa 



 
 

faham peserta didik dengan materi yang di sampaikan. Terlihat ada salah satu 

pesertda didik yang tidak megerjakan tugas dan ada satu orang yang tugasnya 

tidak dikerjakan seluruhnya. Lalu guru menanyakan kenapa peserta didik tersebut 

tidak mengerjakan tugas dan kesulitan apa yang dihadapi oleh peserta didik. Hal 

tersebut akan di komunikasikan kembali kepada orangtua peserta didik tersebut 

untuk mengkonfirmasi tugas yang belum dikerjakan oleh anaknya dan 

menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

Seperti yang diungkapkan Ibu FW pada kutipan wawancara berikut : 

”biasanya ada anak yang nggak ngerjain tugas, kadang juga tugasnya kurang jadi ibu 
tanyain kenapa nggak ngerjain. Terus Ibu hubungi orang tuanya untuk ngingetin tugas-
tugas yang belum dibuat sama anak“ (27/11/2020) 

Pada kegiatan monitoring orang tua peserta didik boleh bertanya mengenai 

kendala yang ditemui dalam membantu anak menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru.Pada saat pengamatan, peneliti melihat bahwa terdapat orang tua yang 

memiliki kendala dalam membantu anak mengerjakan soal matematika, orang tua 

peserta didik menanyakan cara penyelesaian masalah soal tersebut melalui grup 

whatsapp maupun saat kunjungan dan guru akan menjelaskan cara penyelesaian 

soal tersebut. Tugas yang dikerjakan akan dikumpulkan pada hari kunjungan dan 

diperiksa oleh guru.  

Melalui kegiatan evaluasi guru dapat melihat seberapa paham peserta didik 

dengan materi yang disampaikan dan mengetahui tugas apa saja yang sudah 

dikerjakan oleh peserta didik serta materi apa yang masih belum dikuasi oleh 

peserta didik.Melalui kegiatan penilaian tugas dan hasil belajar guru dapat melihat 

apakah pembelajaran dengan menggunakan home visit method ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran selama masa pandemi 

Covid-19. Seperti yang diungkapkan Ibu FW pada kutipan wawancara berikut : 



 
 

“dari pengumpulan tugas-tugas itu, Ibu bisa tahu materi mana yang anak belum faham dan 
ibu bisa lihat siapa yang rajin ngerjain tugas dan siapa yang nggak mau ngerjain tugas” 
(21/12/2020) 

Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan peneliti di lapangan, yang 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 

 
Gambar 4.7 Pengoreksian Tugas dan Hasil Belajar Siswa 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu FW, pada tahap 

monitoring dan evaluasi pembelajaran, pada tahap monitoring, guru memantau 

kegiatan belajar peserta didik di rumah bersama orang tua dengan meminta orang 

tua mengirimkan potret kegiatan belajar anak dan beberapa vidio pengerjaan tugas 

yang diberikan oleh guru. Pada kegiatan evaluasi guru menilai hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan home visit method , dan melihat apakah 

dengan melakukan home visit method ini dapat mempermudah siswa memahami 

materi pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Latar Belakang Pelaksanaan Home Visist Method 

Pandemi Covid-19 membawa perubahan bagi sistem pendidikan, dimana 

Sebagai upaya mengantisipasi penyebaran Covid-19, World Health Organization 

(WHO) memberikan himbauan untuk menghentikan kegiatan yang 

mengakibatkan kerumunan (Sadikin, 2019:215). Oleh sebab itu, pembelajaran 



 
 

secara tatap muka yang mengumpulkan banyak peserta didik di dalam kelas harus 

diberhentikan dan dialihkan ke pembelajaran secara daring dan luring maupun 

gabungan dari ke duanya yang di desain sedemikian rupa untuk memutuskan 

rantai penyebaran Covid-19. Pada awal pandemi, di semester genap tahun ajaran 

2019/2020 MIN 3 Musi Rawas melakukan pembelajaran secara daring dan luring 

dengan sistem pemberian tugas. Dimana dalam pembelajaran daring tugas akan 

diberikan melalui grup Whatsapp kelas dan bagi siswa yang tidak memiliki 

Smartphone siswa harus mengambil dan mengumpulkan tugas secara langsung 

kesekolah yang tentunya harus menggunakan masker dan langsung kembali 

kerumah untuk menghindari peserta didik berkerumun. 

MIN 3 Musi Rawas memilih menggunakan sistem pembelajaran tersebut 

karena memperhatikan kendala-kendala pelaksanaan pembelajaran secara 

daring.Pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran dengan cara baru 

yang dikemas dalam teknologi digital dimana dalam pelaksanaannya melalui 

jaringan internet (Rigianti, 2020:298). Awalnya MIN 3 Musi Rawas pernah 

melakukan pelatihan pembelajaran secara daring menggunakan aplikasi-aplikasi 

kelas Virtual namun guru kesulitan dalam melaksanaknnya. Kendala lain muncul 

tidak hanya dari kesulitan dalam penerapan pembelajaran daring, namun juga 

terkendala dari fasilitas pembelarajan secara daring. Banyak dari peserta didik 

yang tidak memiliki Smartphone dan mengingat peserta didik kebanyakan berasal 

dari ekonomi menengah kebawah tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

pembelajaran melalui aplikasi-aplikasi kelas virtual yang membutuhkan kuota 

internet.  



 
 

Memperhatikan kurang efektifnya pembelajaran dengan sistem pemberian 

tugas tersebut, pada awal semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 MIN 3 Musi 

Rawas melakukan pembelajaran luring secara tatap muka yang dilaksanakan 

setelah diberlakukannya new normal dan telah memperoleh surat izin dari Bupati 

Musi Rawas. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid-19 

ini telah diatur dalam Surat Edaran Bupati Musi Rawas Nomor: 

420/40/DISDIK/2020 tentang izin penyelenggaraan tatap muka pada zona hijau 

dan kuning di masa pandemi Covid-19 (Kondisi khusus) khususnya ketentuan 

pada angka 5 huruf a,b,c,d, dan e; angka 6 huruf a dan b; angka 7,8, dan 9.  

Beberapa alternatif pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid-19 

dapat dipilih salah satunya yaitu menggunakan home visit method.Ibu FW 

memilih menggunakan home visit method agar peserta didik memperoleh 

pembelajaran secara maksimal memperhatikan peserta didik yang masih berada di 

kelas rendah sehingga diharapkan dengan melakukan home visit method peserta 

didik dapat mencapai kopetensi setidaknya kurang lebih 75%. 

4.2.2 Pelaksanaan Home Visit Method 

Kelas II B MIN 3 Musi Rawas melakukan 3tahapan 

dalammengimplementasikan home visit method yaitu, tahapan persiapan, tahapan 

pelasanaan, tahapan monitoring dan evaluasi.  

 Pada tahap persiapan, sebelum guru melaksanakan kegiatan home visit 

method, ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu :  

 Pertama, Guru mengelompokkan peserta didik menjadi beberapa 

kelompok belajar berdasarkan tempat tinggal. dimana pengelompokkan dilakukan 

dengan mengelompokkan peserta didik yang rumahnya berdekatan untuk 



 
 

mempermudah guru dalam melakukan home visit method. Peserta didik kelas II B 

berjumlah 15 orang yang dibagi menjadi 5 kelompok belajar.Yaitu kelompok A 

(Pasar Senin) , Kelompok B (Sumber Harta), Kelompok C (Jambu Rejo), 

Kelompok D (T.Bangunsari), Kelompok E (Proyek Air Deras).  

 Jumlah peserta didik dalam masing-masing kelompok tidak sama, dimana 

terdapat satu kelompok berjumlah 5 orang peserta didik 4 orang beralamat di desa 

Jambu Rejo dan 1 lainnya beralamat di desa Suka Hati digabungkan karena 

mengingat jalan yang searah, jadi ketika kunjungan guru akan menjuemput 

peserta didik tersebut untuk berangkat bersama, dua kelompok berjumlah 4 orang 

peserta didik, yaitu kelompok desa Pasar Senin dan kelompok desa Sumber Harta. 

Pada kelompok desa sumber harta terdapat 1 orang peserta didik dari desa 

R.Rejosari digabungkan karena lokasi tempat tinggal peserta didik tersebut tidak 

jauh dari teman satu kelompoknya, dan dua kelompok 1 orang peserta didik yang 

beralamat di desa T.Bangunsari dan desan Proyek Air Deras. 

 Kedua, Guru membuat jadwal kunjungan untuk setiap kelompok belajar 

peserta didik. Setiap kelompok memperoleh kunjungan dari guru sebanyak dua 

kali dalam seminggu, Dimana dalam satu hari guru mengunjungi dua kelompok 

belajar yang dilakukan secara bergantian dari satu kelompok belajar ke kelompok 

belajar yang lain.Adapun pembagian jadwalnya yaitu kelompok A (Pasar Senin) 

memperoleh kunjungan pada hari senin dan Kamis pukul 08.00-09.30, kelompok 

B (Sumber Harta) memperoleh kunjungan pada hari senin dan kamis pukul 10.00-

11.30, kelompok C (Jambu Rejo) memperoleh kunjungan pada hari selasa dan 

jum’at pukul 08.30-09.30, kelompok D (T.Bangunsari) memperoleh kunjungan 



 
 

hari selasa dan jum’at pukul 10.00-11.30, kelompok E (Proyek Air Deras) 

memperoleh kunjungan pada hari Rabu dan Sabtu pukul 08.00-0930. 

 Ketiga, Guru menghubungi peserta didik bahwasanya akan dilakukan 

home visit method dan mengkonfirmasi apakah orang tua peserta didik setuju 

dengan kegiatan ini. setelah memperoleh persetujuan dari orang tua peserta didik, 

guru menginformasikan mengenai perlengkapan yang harus dipersiapkan pada 

saat pelaksanaan, dimana pada saat pembelajaran guru dan peserta didik harus 

menggunakan masker atau face Shield dan menyiapkan hand sanitizer atau tempat 

cuci tangan dan tetap menjalankan protokol kesehatan. 

 Keempat, Guru membuat grup Whatsapp kelas untuk menginformasikan 

materi, tempat dan waktu kegiatan home visit method akan dilakukan. 

Pelaksanaan home visit method  akan dilakukan kunjungan secara bergantian pada 

setiap rumah peserta didik dalam satu kelompok yang dilakukan agar anak 

memperoleh suasana baru. Hal tersebut sesuai dengan temuan peneliti pada 

observasi yang dilakukan, pada jadwal kunjungan ke dua tempat kunjungan pada 

kelompok belajar bergantian ke rumah peserta didik yang lain dari kunjungan 

sebelumnya. 

 Setelah melakukan perencaraan pelaksanaan home visit method pada 

tahapan persiapan, selanjutnya adalah pelaksanaan atau pengimplementasian 

pembelajaran menggunakan home visit method. Tahap pelaksanaan di bagi 

menjadi 2 tahap yaitu tahap pelaksanaan kegiatan awal dan tahap pelaksanaan 

kegiatan lanjutan.Dimana pembelajaran dari rumah dilakukan dengan waktu 

sekolah dipercepat dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, anak dan guru 

menggunakan masker, adapula yang menggunakan face shield dan 



 
 

memperbaharui kunjungan rumah (Home Visit) oleh guru agar tetap 

mengoptimalkan pembelajaran(Rachman, 2020:81-82). Pada tahap pelaksanaan 

kegiatan awal, guru kelas II B MIN 3 Musi Rawas melakukan kunjungan kerumah 

peserta didik yang sudah ditentukan sebelumnya, Waktu kunjungan pertama 

dilakukan pukul 08.00-09.30, kunjungan kedua pukul 10.00-11.30.  

Pada hari senin dan kamis Ibu FW mengunjungi kelompok belajar A yang 

beralamat di Pasar Senin yang terdiri dari 4 orang peserta didik, jarak yang harus 

ditempuh oleh Ibu FW dari MIN 3 Musi Rawas ke Pasar Senin adalah 850 m. 

Setelah itu guru melakukan kunjungan kekelompok belajar B yang beralamat di 

sumber harta yang terdiri dari 4 orang peserta didik,dimana salah satu peserta 

didik yaitu KA tinggal di desa R.Rejosari. karena lokasi tempat tinggal KA tidak 

jauh dari kelompok sumber harta, maka KA digabung dengan kelompok Sumber 

Harta. Jarak yang harus ditempuh 1,8 km dari lokasi kunjungam pertama.  

Pada hari selasa dan jum’at kunjungan pertama dilakukan di kelompok 

belajar C yang beralamat di desa Jambu Rejo yang terdiri dari 5 orang peserta 

didik,dimana salah satu peserta didik beralamat di Suka Hati/Sumber Asri dan 

searah dengan desa Jambu Rejo, maka peserta didik tersebut digabungkan dengan 

kelompok belajar desa Jambu Rejo. Jarak MIN 3 Musi Rawas ke desa Jambu Rejo 

adalah 4,9 km. Setelah itu Ibu FW melakukan kunjungan kekelompok D di rumah 

peserta didik yang beralamat di desa T bangun sari yang terdiri dari 1 orang 

peserta didik. Untuk melakukan kunjungan ke rumah VA Ibu FW harus 

menempuh jarak 7,9 km dari lokasi kunjungan sebelumnya.  

Pada hari rabu dan sabtu dilakukan di kelompok belajar E yang beralamat  

di desa Proyek Air deras, yang berjumlah 1 peserta didik. Jarak yang harus 



 
 

ditempuh sejauh 4,9 km dari MIN 3 Musi Rawas. Terdapat 2 Peserta yang 

mendapatkan kunjungan individu, dikarenakan lokasi tempat tinggalnya cukup 

jauh dengan kelompok belajar lain, sehingga Ibu FW hanya mengunjungi siswa 

tersebut saja.  

Pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan home visit method, 

terlihat guru dan peserta didik menggunakan masker dan membawa hand sanitizer 

untuk membersihkan tangan sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.Kegiatan ini juga dilakukan secara semi formal. Dimana Peserta 

tidak menggunakan seragam sekolah, adapun pakaian yang digunakan adalah 

pakaian sehari-hari yang sopan. 

Pada saat awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar peserta didik, guru juga mengingatkan untuk tetap menggunakan masker, 

menjaga jarak, dan menjaga kesehatan agar terhindar dari Covid-19, guru 

menanyakan kepada peserta didik apakah peserta didik sudah sarapan pagi dan 

menu sarapan apa yang mereka makan. Pada saat kegiatan terlihat bahwa peserta 

didik sangat antusias, dekat, dan akrab dengan gurunya. 

Setelah menyapa dan menanyakan kabar peserta didik, guru menanyakan 

tugas yang diberikan pada kegiatan home visit sebelumnya, tugas tersebut 

dikumpulkan dan diperiksa oleh guru. Terlihat ada beberapa peserta didik yang 

tugasnya belum selesai semuanya, dan guru menanyakan kenapa peserta didik 

tersebut tidak mengerjakannya dan menanyakan apa kendala yang di hadapi 

peserta didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Setelah itu guru 

mengingatkan kepada peserta didik tersebut untuk mengerjakan tugas yang belum 

dikerjakan dan akan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 



 
 

Setelah pemeriksaan tugas yang dikerjakan siswa diluar hari kunjungan, 

guru menyampaikan materi pembelajaran. Pada saat pengamatan terlihat guru 

menyampaikan materi Bahasa Indonesia, Matematika, dan Agama Islam. Pada 

saat penyampaian materi Bahasa Indonesia KD 3.2 Menguraikan kosakata dan 

konsep tentang keragaman benda berdasarkan bentuk dan wujudnya dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah melalui teks tulis, lisan, visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan.Pembelajaran luar jaringan/offline (luring) menggunakan home visit 

method dapat dilakukan dengan menggunakan media modul belajar mandiri dan 

lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peragadan media yang berada di sekitar 

lingkungan rumah (Suhendro, 2020:136). Pada saat pembelajaran peserta didik 

diminta mengamati beberapa benda yang mereka miliki berdasarkan gambar pada 

buku siswa. yaitu buku gambar, pensil warna, dan penghapus serta menyebutkan 

ciri-ciri benda tersebut dan menuliskannya di buku siswa. peserta didik 

menyebutkan bahwa ciri-ciri dari buku gambar ciri-cirinya putih, pensil warna 

ciri-cirinya berwarna-warni, dan penghapus ciri-cirinya berbentuk persegi 

panjang. 

 Selanjutnya, guru menyampaikan materi Matematika KD 3.4 Menjelaskan 

perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan 

pembagian. Materi yang disampaikan adalah mengenai pembagian dengan cara 

pengurangan berulang. Pada saat penyampaian materi terlihat guru menjelaskan 

apa yang akan dipelajari dan memberikan contoh soal dan menyelesaikan soal 

tersebut bersama peserta didik. Melalui kegiatan penyelesaian soal bersama, 

peserta didik menjadi paham dengan materi yang dipelajari karena ikut langsung 



 
 

dalam penyelesaian contoh soal yang berhubungan dengan materi. Setelah itu, 

siswa diminta mengerjakan beberapa soal lain yang serupa dengan pengawasan 

guru. Setelah dirasa siswa paham mengenai cara pengerjaan soal tersebut, guru 

memberitahukan soal selanjutnya akan dikerjakan dirumah sebagai tugas yang 

harus dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

Materi selanjutnya, yaitu pembelajaran agama KD 3.12 Memahami shalat 

dan kegiatan agama yang dianutnya di sekitar rumahnya melalui pengamatan. 

Materi yang disampaikan yaitu mengenai sholat fardu. guru meminta peserta didik 

membaca secara bergantian,sehingga terlihat peserta didik yang sudah dapat 

membaca dengan baik dan peserta didik yang masig kesulitan dalam membaca. 

Melalui kegiatan membaca secara bergantian peserta didik dapat berlatih 

membaca dan memahami isi bacaan dengan bimbingan guru, pada kegiatan ini 

terlihat peserta didik yang kesulitan mendapat koreksi dan bantuan dari guru dan 

teman kelompoknya. Setelah seluruh siswa membaca bergantian, guru mengecek 

pemahaman peserta didik mengenai bacaan yang sudah dibaca. Guru menjelaskan 

dan bertanya jawab mengenai, berapa jumlah sholat fardu, apa saja, berapa jumlah 

raka’atnya, dan ada berapa raka’at dalam satu hari satu malam. Dan memberikan 

pengertian mengenai kewajiban untuk menjalankan sholat fardu dan apa 

hukumnya jika ditinggalkan. 

 Kegiatan home visit method ini sangat bagus digunakan di masa pandemi 

saat ini sebagai bentuk kegiatan belajar dari rumah, melalui kegiatan home visit 

guru dapat memonitoring, melihat, dan mengawasi secara langsung kegiatan 

belajar peserta didik selama masa pandemi Covid-19. Melalui kegiatan ini juga, 

peserta didik lebih aktif dan mendapat perhatian secara menyeluruh, mengingat 



 
 

jumlah peserta didik yang hanya sedikit dalam setiap kelompoknya. Pada saat 

pembelajaran siswa juga terlihat sangat bersemangat karena guru tidak hanya 

memberitahu mengenai konsep-konsep, namun guru juga mengajak siswa untuk 

menemukan konsep tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

oleh peserta didik.Pelaksanaan Home Visitdapat menjadi alternatif dalam 

memonitoring perkembangan anak selama di rumah sehingga kegiatan anak dan 

peran orang tua dalam membimbing anak selama belajar di rumah bisa tercapai  

(K. Nahdi et al, 2020:181). 

Melalui kegiatan home visit method juga, guru dapat lebih dekat dengan 

orang tua peserta didik dan dapat mengkonsultasikan mengenai permasalahan, 

kesulitan dan bakat-bakat yang dimiliki anak. Dengan melihat kegiatan 

pembelajaran, orang tua juga dapat mengetahui bagaimana anaknya belajar dan 

bagaimana cara guru mengajar. Sebagaimana yang telah disebutkan Nirmala & 

Annuar(2021:1054)Kegiatan home visit dilakukan sebagai sarana 

menginformasikan kepada orang tua mengenai usaha yang harus dilakukan orang 

tua dalam mendukung pengembangan potensi, minat dan bakat peserta didik 

selama dirumah. Selanjutnya setelah peserta didik memperoleh kunjungan, tahap 

pelaksaan kegiatan lanjutan dilakukan dengan  memberikan tugas, peserta didik 

memiliki tugas yang harus dikerjakan dan dikumpulkan pada kunjungan 

berikutnya, disini guru akan memberikan informasi kepada orang tua siswa 

melalui grup Whatsapp tentang tugas apa saja yang harus dikerjakan siswa dan 

memberikan pedoman kepada orang tua dalam membantu anaknya mengerjakan 

tugas.  



 
 

 Setelah pelaksanaan home visit method, guru melakukan tahap monitoring 

untuk mengawasi kegiatan belajar anak diluar waktu kunjungan. Pada tahap 

monitoring ini guru mengawasi dan memantau kegiatan anak dalam belajar 

dirumah melalui grup whatsapp kelas yang telah di buat, disini guru akan 

meminta orang tua untuk mengirimkan potret kegiatan anak belajar bersama orang 

tua, mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru pada waktu 

kunjungan, pada kegiatan monitoring ini orang tua peserta didik boleh bertanya 

mengenai kendala yang ditemui dalam membantu anak menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

Home visit method merupakan  suatu kegiatan pendukung bimbingan yang 

dilakukan oleh guru sebagai upaya mengumpulkan dan melengkapi data atau 

informasi mengenai peserta didik dengan harapan dapat membantu menyelesaikan 

masalah pembelajaran yang dihadapi(Suhendro, 2020:137). Pada saat 

pengamatan, peneliti melihat bahwa terdapat orang tua yang memiliki kendala 

dalam membantu anak mengerjakan soal matematika, orang tua peserta didik 

menanyakan cara penyelesaian masalah soal tersebut melalui grup whatsapp dan 

guru akan menjelaskan cara penyelesaian soal tersebut. Tugas yang dikerjakan 

akan dikumpulkan pada hari kunjungan dan diperiksa oleh guru. Melalui kegiatan 

evaluasi guru dapat melihat seberapa paham siswa dengan materi yang 

disampaikan dan mengetahui tugas apa saja yang sudah dikerjakan oleh peserta 

didik. Guru akan menanyakan kepada orang tua mengenai masalah dan kesulitan 

peserta didik, seperti anak tidak mengerjakan tugas atau terdapat tugas yang 

belum lengkap. Guru akan menginformasikan kembali kepada orang tua mengenai 

hal tersebut. 



 
 

 Home Visit Method ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya 

adalah melalui home visit method, pembelajaran di masa pandemi lebih efektif 

dan termonitoring, dikarenakan guru yang menyampaikan materi pembelajaran 

secar langsung. Sebagaimana disebutkan oleh K. Nahdi et al, (2020:181). 

Pelaksanaan Home Visitdapat menjadi alternatif dalam memonitoring 

perkembangan anak selama di rumah sehingga kegiatan anak dan peran orang tua 

dalam membimbing anak selama belajar di rumah dapat tercapai. 

 Peserta didik menjadi lebih aktif dikarenakan pembelajaran dilakukan 

secara berkelompok dalam jumlah peserta didik yang sedikit sehingga guru lebih 

mudah mengawasi dan terfokus pada setiap individu peserta didik dalam 

kelompok, guru dapat menggali informasi lebih lanjut mengenai peserta didik 

melalui komunikasi dengan orang tua, sebagaimana disebutkan oleh Nirmala & 

Annuar, (2021:1058)Guru melakukan strategi home visit untuk menjalin 

komunikasi yang lebih efektif dengan orang tua dan anak. Kekurangannya adalah 

pembelajaran ini dilakukan dalam waktu yang singkat (90 menit dalam satu kali 

kunjungan) dan guru harus mengunjungi kelompok belajar satu persatu. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Pembelajaran tatap muka di MIN 3 Musi Rawas dilaksanakan berdasarkan 

surat edaran bupati musi rawas nomor :420/40/DISDIK/2020 tentang izin 

penyelenggaraan pembelajaran tatap muka pada zona hijau dan kuning di masa 

pandemi Covid-19 (kondisi khusus). Kelas II B MIN 3 Musi Rawas melaksanakan 

pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan home 

visit method yang dilaksanakan berdasarkan kebijakan pemerintah dan rincian 

tahapan pembelajarannya mengikuti ketentuan dari Surat Edaran Bupati Musi 

Rawas Nomor : 420/40/DISDIK/2020 khususnya ketentuan pada angka 5 huruf 

a,b,c,d, dan e; angka 6 huruf a dan b; angka 7,8, dan 9. 

Adapun dalam pelaksanaan home visit method ini terdapat tiga tahapan. 

Tahapan yang pertama yaitu tahap persiapan, pada tahap ini guru melakukan 

pembagian kelompok berdasarkan tempat tinggal, membuat jadwal kunjungan, 

menghubungi orang tua peserta didik untuk menginformasikan akan 

dilaksanaannya home visit method, membuat grup Whatsapp untuk mengirimkan 

informasi terkait pelaksanaan home visit method.  

Setelah melakukan persiapan, selanjutnya tahapan pelaksanaan yang di bagi 

menjadi dua. Yaitu tahap pelaksanaan awal dan tahap pelaksanaan kegiatan 

lanjutan. Pada tahap pelaksanaan awal guru akan mengunjungi rumah kelompok 

belajar sesuai jadwal kunjungan yang telah di tetapkan. Guru mengujungi dua 

kelompok belajar dalam satu hari, kunjungan pertama dimulai pukul 08.00-09.30 

dan kunjungan kedua dimulai pukul 10.00-11.30. setiap kelompok belajar 



 
 

memperoleh kunjungan sebanyak dua kali dalam seminggu. Pada saat 

pelaksanaan home visit method  siswa dan guru harus menggunakan masker dan 

jaga jarak. Pelaksanaannya dilakukan secara semi formal, dimana siswa tidak 

menggunakan seragam sekolah. 

Setelah dilakukan kunjungan, tahapan selanjutnya adalah tahap pelaksanaan 

kegiatan lanjutan. Pada tahap ini guru memberikan tugas yang harus dikerjakan 

setelah memperoleh kunjungan. Pada tahap ini, peserta didik belajar dengan 

bimbingan orang tua dan dimonitoring oleh guru. Guru akan memberikan arahan 

mengenai tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan guru akan 

memberikan pedoman bagi orang tua dalam membimbing peserta didik 

mengerjakan tugas tersebut. 

Tahapan terakhir dalam pelaksanaan home visit method adalah tahapan 

monitoring dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap monitoring, guru akan 

meminta orang tua mengirimkan potret kegiatan anak belajar di rumah dan vidio 

pengerjaan tugas. Tahap evaluasi dilakukan dengan mengoreksi tugas peserta 

didik untuk mengetahui apakah pembelajaran menggunakan home visit method ini 

dapat mempermudah peserta didik memahami materi pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 saat ini. 

5.2. Implikasi 

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian yang 

berkaitan dengan Home Visit Method sebagai alternatif pemebelajaran di masa 

pandemi. Penelitian ini juga bisa menjadi bahan kajian bagi guru dalam memilih 

pembelajaran di masa pandemi untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar 

dengan memperhatikan situasi yang sedang berlangsung. 



 
 

5.3 Saran 

1. Bagi guru agar dapat mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran mengunakan home visit method ini demi mengoptimalkan 

proses belajar mengajar dimasa pandemi Covid-19. 

2. Bagi orang tua peserta didik untuk terus ikut serta dalam membimbing anak-

anak mereka belajar dirumah demi mengoptimalkan penyampaian materi 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 
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Lampiran 5. Hasil Observasi 

Aspek Sub Aspek Deskripsi 

Tahap Persiapan  Guru membagi siswa kedalam 
kelompok. 

- Guru membentuk 
kelompok kecil. 2 
kelompok berjumlah 4 
orang (Kel.Sumb 

- er Harta dan Pasar 
Snein, 1 kelompok 
berjumlah 5 
orang(Kel.Jambu Rejo, 
dan 2 kelompok 
individu(T.bangun sari 
dan proyek air deras).  

 Guru membuat jadwal kunjungan. - Jadwal kunjungan 
dibuat dan si 
informasikan ke orang 
tua peserta didik. 
Dimana setiap 
kelompok memperoleh 
2 kali kunjungan dalam 
seminggu.  

 Guru menghubungi orang tua peserta 
didik. 

- Guru menginformasikan 
bahwa akan dilakukan 
kegiatan home visit dan 
orang tua harus 
menyiapkan masker dan 
hand sanitizer. 

 Guru membuat grup Whatsapp kelas. - Guru membuat grup 
Whatsapp, setiap materi, 
Tugas, tempat dan 
waktu home visit, 
kendala, dan segala 
bentuk komunikasi dan 
informasi dilakukan 
melalui grup Whatsapp. 

Tahap Pelaksanaan  Tahap pelaksanaan awal -   Guru mengunjungi 2 
kelompok belajar dalam 
1 hari. 

- kunjungan pertama dimulai 
pukul 08.00-09.30, 
setelah itu guru 
melakukan kunjungan 
ke dua puku 10.00-
11.30. 

-  Pada kegiatan home visit 
Siswa tidak 
menggunakan seragam 
sekolah. 

- Siswa menggunakan masker 
dan meminimalisir 
kontak fisik. 

- Guru menyampaikan materi 
pembelajaran dan 
mengoreksi tugas 



 
 

lanjutan siswa. 
- Guru memberikan informasi 

tempat dan hari 
kunjungan berikutnya. 

 Tahap pelaksanaan kegiatan lanjutan - Guru menyampaikan 
kembali tugas apa yang 
harus dikerjakan anak 
diluar waktu kunjungan 
dan memberikan arahan 
kepada orang tua untuk 
membimbing anaknya 
belajar dirumah. 

Tahap Monitoring 
dan evaluasi 
pembelajaran 

Kegiatan monitoring - Guru meminta orang tua 
mengirim foto kegiatan 
anak belajar dirumah ke 
dalam grup Whatsapp. 

- Guru meminta orang tua 
membuat vidio tugas 
peserta didk  dan 
mengirimkannya ke 
dalam grup whatsapp. 

- Guru menyampaikan 
kendala yang dihadapi 
oleh peserta didik, tugas 
yang belum dikerjakan 
dan dikumpulkan oleh 
peserta didik kepada 
orang tua, dan 
memberikan layanan 
bagi orang tua yang 
mengalami kendala 
dalam membimbing 
anak belajar di rumah. 

 Kegiatan Evaluasi - Guru menilai tugas-
tugas yang di kerjakan 
oleh peserta didik. 

(Modifikasi :Nirmala & Annuar, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6. Hasil Wawancara 

Latar Belakang Pelaksanaan Home Visit Method 

Informan : Bapak Umbar, S.Pd. I (Kepala MIN 3 Musi Rawas) 

No Pertanyaan Deskripsi 

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 
mengenai pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19 ? 
 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 sangat 
berbeda dengan pembelajaran yang dilkakukan 
biasanya, memperhatikan adanya bahaya wabah 
viruc corona disesase yang menyebabkan 
pembelajaran dilakukan secara daring, luring, dan 
kombinasi. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi 
dalam melaksanakan pembelajaran di 
masa pandemi Covid-19? 
 
 
 
 
 
 
 
 

 awalnya kami pernah melakukan pelatihan 
menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran  
daring namun guru kesulitan dalam menerapkannya 
dan memperhatian keadaan ekonomi masyarakat 
sekitar banyak berasal dari ekonomi rendah. 
Kebanyakan dari siswa belum memiliki 
smarthphone, kalaupun punya pembelajaran secara 
daring memerlukan kuota internet 

3. Pembelajaran seperti apa yang 
digunakan saat awal pandemi Covid-
19 (daring/luring) ? 
 
 
 
 
 
 
 

Pada awal pandemi, di semester genap kami 
melaksanakan pembelajaran dengan sistem 
campuran yaitu secara daring dan luring. 

4. Bagaimana cara pelaksanaan 
pembelajaran daring/luring di masa 
pandemi Covid-19 ? 
 
 
 

Pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 
tugas melalui grup whatsapp bagi siswa yang 
memilki smartphone dan kalau siswa tidak 
memiliki smartphone kami meminta siswa datang 
kesekolah untuk mengambil dan mengumpulkan 
tugas 

5. Pembelajaran yang seperti apa yang 
digunakan dalam upaya mengatasi 
masalah yang timbul dari 
pembelajaran daring/luring yang 
digunakan sebelumnya ? 
 
 
 
 
 

Pada semester ganjil, tanggal 10 Agustus 2020 
kami menerima Surat Edaran Bupati Musi Rawas 
Nomor: 420/40/DISDIK/2020 tentang izin 
penyelenggaraan tatap muka pada zona hijau dan 
kuning di masa pandemi Covid-19 (Kondisi 
khusus), dan menindaklanjuti surat edaran tersebut 
kami menyiapkan segala persiapan dan 
perencanaan dalam melaksanakan pembelajaran 
tatap muka di masa pandemi 



 
 

6. Apakah Bapak/Ibu melakukanhome 
visit method ? 
 
 
 
 

Pembelajaran secara tatap muka dilaksanakan 
dengan beberapa alternatif yang dilakukan 
berdasarkan kebijakan pemerintah, salah satunya 
menggunakan home visit method ini yang dilakukan 
di kelas II B. 

7. Adakah instruksi dari pemerintah 
daerah untuk melaksanakan 
pembelajaran tatap muka ? 
 
 
 
 
 
 

Surat Edaran Bupati Musi Rawas Nomor: 
420/40/DISDIK/2020 tentang izin penyelenggaraan 
tatap muka pada zona hijau dan kuning di masa 
pandemi Covid-19 (Kondisi khusus) 

8. Apakah ada kriteria khusus untuk 
sekolah yang bisa melaksanakan 
pembelajaran tatap muka ? 
 
 
 
 
 
 

Tentunya ada ketentuan-ketentuan bagi sekolah 
yang boleh melaksanakan pembelajaran secara 
tatap muka. Pembelajraran secara tatap muka ini 
hanya boleh dilakukan di sekolah yang berada di 
zona hijau dan kuning setelah memperoleh surat 
izin. 

 

Pelaksanaan Home Visit Method  

Infrorman : Fitri Wiyanti, S.Pd. SD 

Tahap Persiapan 

No Pertanyaan Deskripsi 
 

1. Bagaimana cara pembagian kelompok 
belajar pada pelaksanaanhome visit 
method ? 
 

Pembagian kelompoknya berdasarkan 
pemetaan wilayah tempat tinggal siswa, 
yang dekat rumahnya akan dijadikan satu 
kelompok belajar. 
 
 

2. Ada berapa jumlah peserta didik dalam 1 
kelompok belajar ? 

Ibu membagi siswa dalam beberapa 
kelompok kecil, satu kelompok ada yang 4 
dan ada yang 5 orang dan ada yang 1 orang 
karena memang jauh dari teman-teman yang 
lain. 
 
 

3. Berapa kali kunjungan yang dilakukan 
dalam seminggu pada setiap kelompok 
belajar ? 
 

Setiap kelompok belajar memperoleh dua 
kali kunjungan dalam seminggu 

4. Apa saja yang harus disiapkan dalam 
pelaksanaan home visit method ? 

Ibu  menginformasikan di grup WA, bahwa 
pada saat home visit dilakukan siswa harus 
menggunakan masker dan disiapkan 
handsanitizer untuk membersihkan tangan. 
 



 
 

5. Melalui apa pemberitahuan informasi 
mengenai tempat dan waktu kunjungan 
dilakukan ? 
 

Ibu ada grup WA kelas untuk 
menginformasikan hari ini kunjungannya 
dikelompok siapa, dirumah siapa, jam 
berapa, pelajaran apa, dan untuk 
mengingatkan PR. 
 
 

6. Bagaimana cara menentukan tempat 
kunjungan pada setiap kelompok belajar 
? 
 

Biasanya gantian misal hari ini dirumah 
Haidar nanti hari jum’at dirumah Nayla, hari 
selasa depannya dirumah Ajib. Biar nggak 
bosan dan bisa tahu semua rumah siswa. 
 
 

 

Tahap Pelaksanaan 

No Pertanyaan Deskripsi 
1. Berapa lama waktu pelaksanaan home visit method ? 

 
1 Jam 30 Menit 

2. Pukul berapa kegiatan home visit method dilakukan ? Hari ini Ibu ke kelompok 
jambu nduk, jam 08.00-09-30 
abis itu jam 10.00-11.30 di T. 
 
 

3. Bagaimana home visitmethod dilakukan ? (secara 
formal/semi formal) 

Semi formal, siswa 
menggunakan pakaian bebas. 
 
 

4. Bagaimana peraturan social distancing yang 
dilakukan ketika pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan home visit method ? 
 

Harus jaga jarak, nggak boleh 
berdekatan antar satu dengan 
yang lain. 
 
 

 

Tahap Kegiatan Lanjutan 

No Pertanyaan Deskripsi 
 

1. Apa aktivitas yang dikerjakan oleh siswa pada hari 
selain kegiatan home visit method ? 

Mengerjakan tugas dengan 
bimbingan orangtua nduk. 
 
 

2. Apakah Ibu memberikan panduan/pedoman bagi 
orang tua dalam membimbing anaknya selain pada 
hari home visit dilakukan ? 

Tugas-tugas yang Ibu kasih ke 
anak-anak akan kembali Ibu 
ingatkan di Whatsapp grup, 
dan kadang-kadang juga ada 
orang tua yang bertanya karena 
anak-anak sering lupa mana 
tugasnya. 
 

3. Bimbingan seperti apa yang dilakukan ? kalau ada orang tua yang 
nggak paham sama tugas 
maupun nggak paham sama 
cara ngerjainnya mereka tanya 
ke Ibu. 
 



 
 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 

No Pertanyaan Deskripsi 
1. Kegiatan Monitoring seperti apa yang biasanya 

dilakukan oleh Ibu ? 
biasanya Ibu  mintak orang tua 
ngirim foto anak belajar 
dirumah , sama buat vidio 
tugas seperti tugas hafalan atau 
foto membuat karya. 

2. Jika ada siswa yang mengalami kesulitan/kendala 
pada kegiatan home visit, apa yang akan Ibu lakukan ? 

biasanya ada anak yang nggak 
ngerjain tugas, kadang juga 
tugasnya kurang jadi ibu 
tanyain kenapa nggak ngerjain. 
Terus Ibu hubungi orang 
tuanya untuk ngingetin tugas-
tugas yang belum dibuat sama 
anak. 
 

3. Apakah Ibu menanyakan kepada orang tua siswa 
mengenai kendala selama membimbing anaknya 
belajar dirumah ? 

Biasanya ibu tanya ni pas 
pengumpulan tugas kalo ada 
yang belum lengkap apa 
kendalanya kok nggak ngerjain 
tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7.  Dokumentasi Observasi 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



73 
 

Lampiran 8.Surat Edaran Bupati Musi Rawas No : 420/40/DISDIK/2020 
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Lampiran 9. Surat Izin Penyelenggaran Pembelajaran Tatap Muka 
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Lampiran 10. Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Tapel 2020/2021 di 
Masa Pandemi Covid-19 
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